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ABSTRACT 
This research study examines the relationship between accounting education, 

professional certification, ethical decision-making, and audit quality in the 

manufacturing sector. The study focuses on five manufacturing companies located in 

West Java, Indonesia. The primary objective is to investigate how accounting education, 

professional certification, and ethical decision-making influence audit quality in these 

companies. A quantitative research design was used, and data were collected through 

structured questionnaires given to accounting and audit professionals. The findings 

show a positive correlation between accounting education, professional certification, 

ethical decision-making, and audit quality. Further regression analysis revealed that 

these factors collectively predict audit quality in manufacturing companies. This study 

highlights the importance of continuous education, professional certification, and ethical 

behavior in enhancing audit quality. The findings contribute to the existing literature 

and offer valuable insights for manufacturing companies aiming to improve their 

accounting and auditing practices. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan lpada lSumber lDaya lManusia l(SDM) lberdasarkan lkompetensi 

lmerupakan ltuntutan lbagi lsetiap lindividu. lSaat lini, lPemerintah lRI 

lmengembangkan ltiga lpilar lpada lpengembangan lSDM lberbasis lkompetensi luntuk 

lmeningkatkan lproduktivitas ldan ldaya lsaing ltenaga lkerja lIndonesia. lKonsep 

lpengembangan lSDM lberbasis lkompetensi lbertumpu lpada ltiga lpilar lpokok, lyaitu 

lpengembangan lStandar lKompetensi lKerja lNasional l(SKKNI), lpengembangan 

lpendidikan ldan lpelatihan lberbasis lSKKNI ldan lpengembangan lsistem lsertifikasi 

lkompetensi lyang lindependen ldan lterpercaya. l 

Sertifikasi ladalah lproses lpemberian lsertifikat lyang ldilakukan lsecara 

lsistematis ldan lobjektif lmelalui lpenilaian lkinerja lnasional lIndonesia ldan/atau 

lInternasional l(Pedoman lBNSP, l2004). lSertifikasi ldibedakan lmenjadi ltiga, lyaitu 
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lsertifikasi lterhadap lkompetensi lprofesi ldilakukan loleh lLembaga lSertifikasi 

lProfesi ldan lberlaku lapabila lmasih lkompeten. lSertifikat lini lberlaku luntuk 

lkompetensi lyang lpaling lakhir l(current lcompetence). l 

Selanjutnya lsertifikasi luntuk lmendapat lstatus lprofesi ldilakukan lorganisasi 

lprofesi, lbiasa ldisebut ljuga ldengan llisensi latau lregistrasi lprofesi. lKadang 

lsertifikasi lini ldikeluarkan lsetelah lyang lbersangkutan lmemiliki lsertifikat 

lkompetensi lprofesi ldan lsertifikat lpelatihan lyang ldiberikan loleh llembaga 

lpelatihan, ldisebut ldengan lcertificate lof lattainment, lberlaku lselamanya. lPada 

lProfesi lAuditor, lsertifikasi lprofesi lyang ldiperoleh lmerupakan lsertifikasi lyang 

ldiselenggarakan loleh lasosiasi lProfesi lAuditor lterkait. lAudit lmerupakan lsuatu 

lkegiatan lmengumpulkan lbukti ltentang linformasi ldalam llaporan lkeuangan 

lkemudian lmengungkapkan linformasi lyang lsebenarnya lMenurut lArens let.al., 

l(2015:02). l 

Laporan lkeuangan lyang ltelah ldiaudit loleh lsuatu lakuntan lpublik lhasilnya 

llebih ldapat ldipercaya ldibandingkan llaporan lkeuangan lyang lbelum ldiaudit. 

lLaporan lkeuangan ljuga lsangat lpenting lkarena ldapat lmemberikan linformasi 

ltentang lapa lyang ldilakukan lauditor ldan lkesimpulan lyang ldiperolehnya. lMenurut 

lArens let lal. l(2012:12), lAuditor ladalah lseseorang lyang lmenyatakan lpendapat 

lkewajaran ldalam lsemua lhal lyang lmaterial, lposisi lkeuangan lhasil lusaha ldan larus 

lkas lyang lsesuai ldengan lprinsip lakuntansi lyang lberlaku lumum. l 

Jasa laudit lkeuangan ljuga ldipergunakan loleh lpihak lluar lperusahaan lseperti 

lcalon linvestor, linvestor, ldan lpihak llain lyang lterkait luntuk lmenilai lperusahaan 

latau lbadan lhukum llainnya luntuk lmenghasilkan lpendapat latau lopini ltentang 

llaporan lkeuangan lyang lrelevan, lakurat, llengkap, ldan ldisajikan lsecara lwajar lagar 

ldapat ldipertanggung ljawabkan ldalam llaporan lkeuangan. lSangat ldibutuhkan luntuk 

lmempertanyakan lperusahaan ldan linformasi ldari lakuntan lpublik lyang lmemiliki 

lkualitas ldan lintegritas ltinggi, lsehingga ldapat lmenjembatani lbenturan lkepentingan 

lantara lprinsipal l(kepemilikan lsaham) ldengan lpihak lagen l(manajemen) lsebagai 

lpenyedia lperusahaan. 

Investor lsebelum lmelakukan linvestasi lperlu lmengetahui lkondisi lperusahaan 

lterlebih lkondisi lkeuangan lperusahaan ldengan lmelihat llaporan lkeuangan. lNamun, 

lperbedaan lpada lkepentingan lantara lmanajemen lselaku lpenyusun llaporan 
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lkeuangan lmembuat llaporan lkeuangan lyang ldihasilkan loleh lmanajemen lmemiliki 

lkesan ltidak lreliabel, lhal ltersebut lyang lmenjadi lalasan lpentingnya laudit lyang 

ldilakukan loleh lseorang lauditor lyang lakuntabel lserta lmemiliki lindependensi lyang 

ltinggi ldan ltidak ldapat ldipengaruhi.  

Namun, lhakikatnya llaporan lkeuangan lyang ldiaudit ltidak lsemuanya 

lmendapatkan lopini lwajar ltanpa lmodifikasi. lOpini lyang ldiberikan ldari lauditor 

lindependen ladalah lopini lobjektif latas llaporan lkeuangan lperusahaan. lKualitas 

laudit lyang ldilakukan loleh lauditor lindependen lsangat lmenentukan lkualitas 

linformasi lyang ldisajikan loleh lmanejemen. lSebab lhal ltersebut, lauditor 

lindependen ldari lpihak leskternal ldiperlukan. 

Auditing lsendiri lmerupakan lproses lyang lsistematis ldalam lmemeperoleh ldan 

lmengevaluasi lbukti lsecara lobjektif lmenngenai lpernyataan ltentang lkejadian ldan 

ltindakan lekonomi luntuk lmeyakinkan ltingkat lkesesuaian lantara lpernyataan 

ltersebut ldengan lkriteria lyang lditetapkan ldan luntuk lmenyampaikan lhasilnya 

lkepada lpemakai lyang lberkepentingan. 

Sebab lhal ltersebut, ltimbul ldan lberkembangnya lprofesi lakuntan lpublik ldi 

lsuatu lnegara lyang lsejalan ldengan lberkembangnya lperusahaan ldan lberbagai 

lbentuk lbadan lhukum lperusahaan ldi lnegara ltersebut. lAkuntan lPublik lsendiri 

lmerupakan lseseorang lyang ltelah lmemperoleh lizin ldari lMenteri lKeuangan luntuk 

lmemberikan ljasa lsebagaimana ldiatur ldalam lUndang-Undang lNomor l5 lTahun 

l2011 ltentang lAkuntan lPublik. lNamun, lmenjadi lakuntan lpublik ldiperlukan 

lkredibilitas lmelalui lsetifikasi lprofesi lseorang lakuntan lpublik litu lsendiri. 

lDikarenakan lseorang lakuntan lpublik lmenghasilkan lberbagai ljasa lyang lharus 

ldapat ldipertanggung ljawabkan lkepada lmasyarakat, lyaitu ljasa lassurance, ljasa 

latestasi, ldan ljasa lnon-assurance. 

Jasa lassurance lmerupakan ljasa lprofessional lindependen lyang lmemberikan 

lnilai ldalam lmeningkatkan lmutu linformasi lbagi lpengambil lkeputusan. lJasa 

latestasi lterdiri ldari laudit, lpemeriksaan l(examination), lreviu, lserta lprosedur lyang 

ldisepakati l(agreed lupon lprocedure). lJasa latestasi lmerupakan lsuatu lpernyataan 

lpendapat, lpertimbangan lorang lyang lindependen ldan lkompeten ltentang lapakah 

lasersi lsuatu lentitas lsesuai ldengan lsemua lhal lyang lmaterial, ldengan lkriteria lyang 

ltelah lditetapkan. lJasa lnon-assurance lmerupakan ljasa lyang ldihasilkan loleh 
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lakuntan lpublik lyang ldidalamnya ltidak lmemberikan lsuatu lpendapat, lkeyakinan 

lnegatif, lringkasan ltemuan, latau lbentuk llain lkeyakinan; lcontoh ljasa lnon-assurance 

lyang ldihasilkan loleh lprofesi lakuntan lpublik ladalah ljasa lkompilasi, ljasa 

lperpajakan, ljasa lkonsultasi. lProfesi lakuntan lpublik lbertanggung ljawab luntuk 

lmenaikkan ltingkat lkeandalan llaporan lkeuangan lperusahaan, lsehingga lmasyarakat 

lmemperoleh linformasi lkeuangan lyang landal lsebagai ldasar luntuk lmemutuskan 

lalokasi lsumber-sumber lekonomi. lDengan lkata llain, linformation lrisk lyang 

ldijelaskan ldi lawal lpembahasan ldapat ldihindari. lAkuntan lpublik ladalah lakuntan 

lyang lberpraktik ldalam lsuatu lentitas lberupa lkantor lakuntan lpublic l(KAP), lyang 

lmenyediakan lberbagai ljenis ljasa lyang ldiatur ldalam lStandar lProfesional lAkuntan 

lPublik, lyaitu lauditing, latestasi, lakuntansi ldan lreviu, ldan ljasa lkonsultasi. 

Akuntan lyang lberpraktrik ldalam lsuatu lentitas lberupa lKAP lsendiri lakan 

lmenghasilkan lhasil laudit lyang ldapat ldinilai lpada lkualitas lauditnya. lPada lkualitas 

laudit ldapat ldilihat ldari llamanya ltenure laudit lantara lauditor ldengan lklien 

l(perusahaan/auditee). ltenure laudit lmerupakan ljangka lwaktu l(perikatan) lpemberian 

ljasa laudit lkepada lklien ltertentu loleh lsuatu lkantor lakuntan lpublik. lHal lyang 

ldapat lmenurunkan lindependensi lAuditor lterkait lTenure lyang lpanjang lsehingga 

ldapat lmenimbulkan lhubungan lemosional lantara lauditor ldengan lauditee. 

l(Kurniasih let lal, l2014). lNamun lmenurut lNugrahanti l(2014) lKualitas laudit lyang 

ldihasilkan ldapat ldipengaruhi loleh llamanya lmasa lpeikatan lauditor ldan 

lklien/auditee ldimana lauditor llebih lmengetahui lterkait lkondisi lperusahaan 

lsehingga ldapat lmempermudah ladanya lpemeriksaan ldan ldapat ldengan lmudah 

lmengetahui lkemudian lmelaporkan llaporan lpada lauditor lindependen. 

Auditor lyang lmempertahankan lindependensi lserta lsikap lprofesionalisme 

lkerjanya ldengan lcara lmelaporkan lapabila lterdapat linformasi lyang lkurang 

lmaupun ltidak lrelevan ldari lkliennya l(Matondang. l2018). lHal ltersebut lberbanding 

llurus ldengan lpenelitian lNuriantiati let lal. l(2017) ldimana lmenyatakan lternure 

laudit lterhadap lkualitas laudit lmeemiliki lpengaruh lyang lsignifikan. lHal llain lyang 

ldapat lmemengaruhi lkualitas laudit lyaitu lperjanjian lkerja lsama ldalam lhal 

lpenentuan ljumlah lfee laudit lantara lauditor ldan lklien. lmenemukan lbukti lketika 

lauditor lmelakukan lnegosiasi ldengan lpihak lmanajemen lmengenai lbesaran ltarif 

lfee lyang ldibayarkan lterkait lhasil lkerja llaporan laudit, lmaka lkemungkinan lbesar 
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lakan lterjadi lkonsensi lresiprokal lyang ljelas lakan lmereduksi lkualitas llaporan 

lauditan. l 

Ketepatan ldalam linformasi llaporan lkeuangan lyang ldihasilkan lauditor 

ldipengaruhi ldan ltergantung lpada lkualitas lauditor. lDalam lhal ltersebut, ldapat 

lditarik lkesimpulan lbahwa lauditor lyang lmemiliki lkualitas llebih ltinggi lakan 

lmengenakan lfee laudit lyang lberbanding llurus ldikarenakan lauditor lyang 

lberkualitas lakan lmencerminkan lkerahasiaan linformasi lyang ldimiliki loleh 

lklien/auditee. lTanpa ldipungkiri, lsetelah lmelewati lujian lsertifikasi lprofesi lyang 

lditujukan luntuk lAuditor lEksternal lberupa lsertifikasi lujian lCPA, lseorang lakuntan 

lpublik ldiperlukan ldan ldiharuskan lmemiliki ljam lterbang lyang lmemadai. 

Audit lpada llaporan lkeuangan ladalah lhal lyang ldibutuhkan lperusahaan ldan 

lmanajemen lperusahaan. lLaporan lkeuangan ldengan linformasi ldidalamnya lyang 

llebih lberkualitas lakan lsangat lpenting. lInformasi lyang llebih lberkualitas ldapat 

ldilakukan lpeningkatan ldengan lperbaikan lpada lkualitas laudit. l(Panjaitan, l2014). 

lSehingga ldiperlukan lsuatu ljasa lprofessional lyang lindependent lmaupun lobjektif 

lguna lmenilai lkewajaran lsuatu llaporan lkeuangan. 

Pengalaman lyang ldimiliki lauditor ldalam lmelaksanakan laudit lperusahaan 

lyang lsama lmembuat lauditor ltersebut lmemiliki lspesialis. lAuditor lyang 

lberspesialisasi lmempunyai lpengalaman laudit lperusahaan lyang lsama lsebelumnya 

ldan llebih lmemahami lkondisi lperusahaan l(Pramaswaradana, l2017). l 

Menururt lOwsoho ldalam lPanjaitan l(2014) lspesialisasi lauditor lmemiliki 

lpengaruh lpositif lpada lkualitas laudit. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lFitriany 

l(2015) lmenyatakan lbahwa lspesialisasi lauditor lmemiliki lpengaruh lpositif lterhadap 

lkualitas laudit. lDidukung loleh lhasil lpenelitian lPanjaitan l(2014) lyang lmenyatakan 

lbahwa lspesialisasi lauditor lberpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lkualitas laudit. 

 

LANDASAN lTEORI l 

Sertifikasi lProfesi ldan lAkuntan lPublik 

Sertifikasi lprofesi lkhususnya lpada lbidang lAkuntansi ladalah lkesepakatan lyang 

lditujukan lpada lsuatu lindividu lyang lmengakui lkeahlian ldan lkemampuannya lsudah lteruji 

ldalam lmenjalankan ltugas lakuntansinya. lSertifikasi lyang ldimiliki ltersebut lmenyatakan 

lbahwa lseorang lahli ltersebut lmemiliki lketerampilan ldan lkemampuan lyang lkredibel ldi 
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lbidang lakuntansi. lBiasanya lsertifikat lini ldikeluarkan loleh llembaga lsertifikasi lprofesi 

latau loleh lasosiasi lterkait lyang lsudah lmemiliki lkelayakan luntuk lmengeluarkan lkredensial 

lresmi. lBagi lseorang lyang llulus lpada lJurusan lAkuntansi, lterdapat lbeberapa lsertifikasi 

lyang ldapat ldiambil ldan ldiperoleh ldiantaranya lCertified lPublic lAccountant, lCertified 

lManaement lAccountant, lChartered lFinansial lAnalyst, lFinansial lModelling l& lValuation 

lAnalyst, lFinancial lRisk lManager, lChartered lAccountant, lCertified lInternal lAuditor ldan 

lsertifikasi lsejenis llainnya. 

Dalam lprofesi lAuditr, lterdapat lsertifikasi lpada lprofesi lauditor linternal ldan lauditor 

leksternal. lPada lauditor linternal lterdapat lsertifikasi lyang ldiberikan lkepada lindividu lyang 

lmenjalani lkarier lsebagai lauditor linternal ldan ldikeluarkan loleh lInstitute lof lInternal 

lAuditor, ldi lIndonesia lsendiri, lterdapat llembaga llain lyang lmengeluarkan ljenis lsertifikasi 

lserupa lyaitu lYayasan lPendidikan lInternal lAudit, lYPIA lmenerbitkan lsertifikat lyang 

ldikenal ldengan lQualified lInternal lAuditor l(QIA) lmeskipun lsertifikat lini lmemiliki 

lpengakuan lterbatas lhanya ldi lwilayah lIndonesia. lPada lAkuntan lPublik lselaku lauditor 

leksternal lterdapat lsertifikasi lyang lAkuntansi lyang lsering ldiambil loleh lpara lprofessional 

ldi lbidang lini lyaitu lsertifikasi lCPA, lindividu lyang lmemgang lsertifikasi lCPA lmemiliki 

lpengetahuan ldan lkeahlian lkhusus ldalam lbidang lseperti lakuntansi, laudit, lPerpajakan, ldan 

lkonsultasi lkeuangan. lDi lIndonesia, lregulasi lmengenai lCPA lditetapkan ldan lsertifikasinya 

ldikeluarkan loleh lInstitut lAkuntan lPublik lIndonesia l(IAPI). l 

Profesi lAkuntan lPublik lmerupakan lsuatu lprofesi lyang ljasa lutamanya ladalah ljasa 

lasurans ldan lhasil lpekerjaannya ldigunakan lsecara lluas loleh lpublik lsebagai lsalah lsatu 

lpertimbangan lpenting ldalam lpengambilan lkeputusan. lDengan ldemikian, lprofesi 

lAkuntan lPublik lmemiliki lperanan lyang lbesar ldalam lmendukung lperekonomian lnasional 

lyang lsehat ldan lefisien lserta lmeningkatkan ltransparansi ldan lmutu linformasi ldalam 

lbidang lkeuangan. lAkuntan lPublik ltersebut lmempunyai lperan lterutama ldalam 

lpeningkatan lkualitas ldan lkredibilitas linformasi lkeuangan latau llaporan lkeuangan lsuatu 

lentitas. l 

Dalam lhal lini lAkuntan lPublik lmengemban lkepercayaan lmasyarakat luntuk 

lmemberikan lopini latas llaporan lkeuangan lsuatu lentitas. lDengan ldemikian, ltanggung 

ljawab lAkuntan lPublik lterletak lpada lopini latau lpernyataan lpendapatnya latas llaporan latau 

linformasi lkeuangan lsuatu lentitas, lsedangkan lpenyajian llaporan latau linformasi lkeuangan 

ltersebut lmerupakan ltanggung ljawab lmanajemen. lSebagai lsalah lsatu lprofesi lpendukung 
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lkegiatan ldunia lusaha, ldalam lera lglobalisasi lperdagangan lbarang ldan ljasa, lkebutuhan 

lpengguna ljasa lAkuntan lPublik lakan lsemakin lmeningkat, lterutama lkebutuhan latas 

lkualitas linformasi lkeuangan lyang ldigunakan lsebagai lsalah lsatu lpertimbangan ldalam 

lpengambilan lkeputusan. l 

Sebuah ltinjauan lliteratur lmembahas ltentang lpentingnya lprofesionalisme lmaupun l 

lobjektivitas lauditor ldalam lmencapai lkualitas laudit. lStudi ltersebut lmenemukan lbahwa 

lkompetensi lauditor lberupa lprofesionalisme lmaupun lkeahlian ldan lindependensi 

l(objektivitas) lmerupakan latribut lpenting ldari lkualitas laudit l(Ajao l& lRhoda, l2020). 

Pendidikan lAkuntansi 

Jam lpendidikan lprofesional lberkelanjutan l(CPE) lper lstaf ldan lkualitas laudit. lSecara 

lkhusus, llulusan lakuntansi ldari lsekolah lumum lakan lmembutuhkan lpelatihan ldalam 

lketerampilan lberpikir lkritis, lteknologi linformasi, ldan lketerampilan lmenulis ldan 

lkomunikasi luntuk lmemenuhi lkebutuhan lperusahaan laudit l(Ocak let lal., l2022) 

Teori lKeagenan l(Agency lTheory) 

Hubungan lkontraktual lanatara lpemilik lmaupun lpemegang lsaham ldengan lmanajer 

latau lagen, lagen latau lmanajer lharus lbekerja lsesuai lwewenang ldari lpemilik lmaupun 

lpemegang lsaham. lNamun ldikarenakan lterdapat lmotivasi lkepentingan lpribadi lyang 

ldalam lkenyataannya, lmanajer ltidak lselalu lbertindak lsesuai lpermintaan lpemilik 

ldikarenakan lterdapat lmotivasi lkepentingan lpribadi l(self linterest) lMenurut lteori lJensen 

ldan lMeckling l(1976). lSalah lsatu lpenyebabnya ladalah lmoral lhazard l(keinginan lmanajer 

lbertindak luntuk lkepentingan lpribadi). lHal lini ldapat lterjadi lkarena ladanya lasimetri 

linformasi lantara lmanajer ldan lpemilik. lOleh lkarena litu, ldibutuhkan lpihak lketiga lyang 

lindependen lsebagai lmediator lyaitu lauditor leksternal lyang lakan lmemberikan lopini latas 

lkewajaran llaporan lkeuangan lyang ldibuat lmanajer. lPenggunaan lauditor leksternal lyang 

lindependen ldiharapkan ldapat lmengurangi lagency lcost. 

Tujuan lutama lteori lkeagenan ladalah lmenjawab lmasalah lkeagenan lyang lterjadi 

ldisebabkan lkarena lpihak-pihak lyang lsaling lbekerja lsama lmemiliki ltujuan lberbeda. lTeori 

lkeagenan lditekankan luntuk lmengatasi ldua lpermasalahan lyang ldapat lterjadi ldalam 

lhubungan lkeagenan l(Eisenhardt, l1989 ldalam lHartadi, l2012). lPertama ladalah lmasalah 

lkeagenan lyang ltimbul lpada lsaat lkeinginan-keinginan latau ltujuan- ltujuan lprincipal ldan 

lagent lyang lsaling lberlawanan. lHal lini lmerupakan lhal lyang lsulit lbagi lprincipal luntuk 

lmelakukan lverifikasi lapakah lagen ltelah lmelakukan lsesuatu lsecara ltepat. lKedua, ladalah 
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lmasalah lpembagian ldalam lmenanggung lrisiko lyang ltimbul ldimana lprincipal ldan lagent 

lmemiliki lsikap lyang lberbeda lterhadap lrisiko. lKesamaan ltujuan ldan lsikap lyang lsama 

lterhadap lresiko lantara lprincipal ldan lagent lakan lmembuat lpihak lagent lmenyajikan 

llaporan lkeuangan ldengan lkeadaan lyang lsebenarnya. lLaporan lkeuangan ldengan lkualitas 

lyang lbaik lakan lmenghasilkan lkualitas laudit lyang lbaik lpula, lyaitu lyang ldihasilkan loleh 

lauditor. 

Dalam lkonteks lkeagenan, ldiperlukan lperan lpihak lketiga lyang lindependen lsebagai 

lmediator lantara lprincipal ldan lagent. lPihak lketiga ltersebut lberfungsi ldalam lpengawasan 

lperilaku lmanajer lsebagai lagent ldan lmemastikan lmanajer lsudah lbertindak lsesuai ldengan 

lkepentingan lprincipal. lAuditor lmerupakan lpihak lyang ldianggap lmampu lmenjembatani 

lkepentingan lpihak lprincipal ldengan lpihak lmanajer lsebagai lbentuk lpertanggungjawaban 

lpihak lmanajer lkepada lpihak lprincipal. lTugas lauditor ladalah lmemberikan lopini latas 

lkewajaran llaporan lkeuangan lyang ldiberikan lpihak lmanajer lyang lkeandalannya ldapat 

ldilihat ldari lkualitas laudit lyang ldihasilkan loleh lauditor. 

Kualitas lAudit 

Berdasarkan lStandar lProfesional lAkuntan lPublik l(SPAP) laudit lyang ldilaksanakan 

lauditor ldapat ldikatakan lberkualitas lapabila ltelah lmemenuhi lketentuan latau lstandar 

lpengauditan. lStandar lauditing lmencakup lmutu lprofesional, lauditor lindependen, 

lpertimbangan l(judgement) lyang ldigunakan ldalam lpelaksanaan laudit ldan lpenyusunan 

llaporan laudit. l 

Menurut lKurniasih ldalam lpenelitian lBadewin l(2020) lTujuan lmenyeluruh ldari 

laudit llaporan lkeuangan lyaitu lpernyataan lpendapat lmengenai lkeuangan lklien/auditee 

ltersaji lsecara lwajar ldalam lsemua lhal lyang lmaterial lsesuai lprinsip-prinsip lyang lberlaku. 

lMenurut lHartadi l(2012) lbahwa lkualitas lmerupakan lprofesionalisme lkerja lyang 

lmerupakan lsuatu lkeharusan luntuk ldipertahankan loleh lseorang lakuntan lpublik 

lprofesional. lDari lpengertian lkualitas laudit ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa lseorang 

lauditor lmemiliki ldituntut luntuk lmemberikan lpendapatnya ltentang lkewajaran llaporan 

lkeuangan lyang ldibuat loleh lmanajemen ldalam lbentuk llaporan laudit lyang lberkualitas 

ldengan lmempertahankan lberbagai latribut lkualitas laudit. 

Kualitas laudit lmerupakan lseberapa lsesuai lseorang lauditor ldalam lmelakukan 

lpemeriksaan lsesuai ldengan lstandar lpengauditan. lKualitas laudit lmempunyai lperan 

lpenting lbagi lpara lpemangku lkepentingan ldalam lpengambilan lkeputusan. lSeorang 
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lauditor lberusaha lmeminimalkan ladanya lkesalahan ldan lpenyelewengan lpada lsaat 

lmelakukan lpemeriksaan. lOleh lkarena litu, lapabila lseorang lauditor lmenemukan ladanya 

lpenyelewengan lmaupun lpelanggaran lpada lperusahaan lyang ldiaudit, lauditor ldiwajibkan 

lmelaporkannya l(Nugroho, l2018). l 

Independen lsangat lpenting ldimiliki loleh lauditor ldalam lmenjaga lkualitas laudit 

ldimana lakuntan lpublik llebih lmengutamakan lkepentingan lpublik ldiatas lkepentingan 

lmanajemen latau lkepentingan lauditor lsendiri ldalam lmembuat llaporan lauditan. lHasil 

laudit lyang lberkualitas ldapat lmempengaruhi lcitra ldari lKantor lAkuntan lPublik lsendiri, 

ldimana lkualitas laudit lyang lmengandung lkejelasan linformasi ldari lhasil lpemeriksaan 

lyang ldilakukan loleh lauditor latas llaporan lkeuangan lyang ldiaudit lsesuai ldengan lstandar 

lauditing. 

Audit ldapat ldikatakan lbaik lapabila lmemenuhi lketentuan latau lstandar lpengauditan. 

lKualitas laudit lmenggambarkan lpelaksanaan laudit lyang ldilakukan lsudah lsesuai lstandar, 

lsehingga lauditor lmampu lmengungkapkan ldan lmelaporkan lapibila lterjadi lpelanggaran 

lyang ldilakukan lklien/auditee. lStandar lyang lmengatur lpelaksanaan laudit ldi lIndonesia 

ladalah lStandar lProfesional lAkuntan lPublik. lAudit lyang lberkualitas lakan lmampu 

lmengurangi lfaktor lketidakpastian. lPerbaikan lterus lmenerus latas lkualitas laudit lharus 

ldilakukan, lkarena lkualitas laudit lmenjadi ltopik lyang lselalu lmemperoleh lperhatian lyang 

lmendalam ldari lprofesi lakuntan, lpemerintah, lmasyarakat ldan linvestor l(Tandiontong, 

l2016) 

Dari lbeberapa ldefinisi ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lkualitas laudit ladalah 

lkemampuan ldari lseseorang lauditor ldalam lmelaksanakan ltugasnya ldalam lmengaudit ldan 

lmelaporkan llaporan lkeuangan ldengan lsebaik lmungkin ldan lbertanggung ljawab lpada 

lkepercayaan lmasyarakat ldan lkualitas laudit ldilihat lpada lsaat lmelaksanakan laudit lapakah 

lauditor ltersbut lkompeten ldan lindependen. 

Fee lAudit 

Penggunaan ljasa lakuntan lpublik loleh lperusahaan ltentunya lmenimbulkan ladanya 

lbiaya ldimana lbiaya lini lyang ldigunakan luntuk lmembayar ljasa laudit lyang ltelah ldilakukan 

loleh lakuntan lpublik. lBiaya lini ldikenal ldengan lsebutan lFee lAudit l(Biaya lAudit). 

lMenurut lAgoes ldalam lpenelitian lPramesti lmendefinisikan lFee lAudit lsebagai lberikut l: 

l“Besarnya lbiaya lberdasarkan lresiko lpenugasan, lkompleksitas ljasa lyang ldiberikan, 

ltingkat lkeahlian lyang ldiperlukan luntuk lmelaksanakan ljasa ltersebut, lstruktur lbiaya lKAP 
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lyang lbersangkutan ldan lpertimbangan lprofessional llainnya.” lFee laudit lditetapkan lketika 

lsudah lterjadi lkontrak lantara lauditor ldengan lklien lberdasarkan lkesepakatan ldan lbiasanya 

lditentukan lsebelum lmemulai lproses laudit. 

Kurniasih l(2014) lbahwa lfee laudit ldapat ldidefinisikan lsebagai lbiaya latau lupah lyang 

ldibebankan loleh lauditor luntuk lproses laudit lkepada lsuatu lentitas l(auditee). lPenentuan lfee 

laudit lbiasanya ldidasarkan lpada lkontrak lantara lauditor ldan lauditee lsesuai ldengan lwaktu 

ldilakukannya lproses laudit, llayanan, ldan ljumlah lstaf lyang ldibutuhkan luntuk lproses laudit. 

lFee laudit lbiasanya lditentukan lsebelum lmemulai lproses laudit. l lImbalan ljasa latas laudit 

llaporan lkeuangan lyang lterlalu lrendah ldapat lmenimbulkan lancaman lberupa lkepentingan 

lpribadi lyang lberpotensi lmenyebabkan lketidakpatuhan lterhadap lkode letik lprofesi 

lAkuntan lPublik. lOleh lkarena litu lAkuntan lPublik lharus lmembuat lpencegahan ldengan 

lmenerapkan limbalan latas ljasa laudit llaporan lkeuangan lyang lmemadai lsehingga lcukup 

luntuk lmelaksanakan lprosedur laudit lyang lmemadai. lPenelitian lyang ldilakukan loleh 

lChrisdinawidanty l(2016) lmenyatakan lsemakin ltinggi lfee laudit lyang ldibayarkan lmaka 

lsemakin ltinggi lpula lkualitas laudit lyang ldihasilkan. lAuditor ldengan lfee laudit lyang ltinggi 

lakan lmemperluas lprosedur laudit lyang ldilakukan lterhadap lperusahaan lklien. lDengan 

lbegitu lkemungkinan lkecurangan lyang lada lpada llaporan lperusahaan lklien ldapat 

lterdeteksi. lPendeteksian lkecurangan lini ldapat lmencerminkan lkualitas lproses laudit lyang 

lbaik. 

Spesialisasi lAuditor 

(Nurintiati, l2017) lmenyatakan lbahwa lauditor ldengan lspesialisasi lakan lmemiliki l 

lpemahaman lyang llebih lbaik lmengenai lkarakteristik lbisnis lklien ldibandingkan ldengan 

lauditor lnon lspesialis. lAuditor lspesialis ljuga llebih lmungkin luntuk lmendeteksi lkekeliruan 

ldan lpenyimpangan lyang lterjadi lpada llaporan lkeuangan, lsehinggga ldapat lmembantu 

lperusahaan ldalam lmenyediakan linformasi lyang llebih lbaik. lAuditor lyang lmemiliki 

lbanyak lklien ldalam lindustri lyang lsama lakan lmemiliki lpengetahuan ldan lpemahaman 

lyang llebih lbaik lmengenai linternal lcontrol lperusahaan, lrisiko lbisnis lperusahaan, ldan 

lrisiko laudit lpada lindustri ltersebut. lSpesialisasi lauditor ldalam lindustri ltertentu lmembuat 

lauditor ltersebut lmemiliki lkemampuan ldan lpegetahuan lyang lmemadai ldibanding ldengan 

lauditor lyang ltidak lmemiliki lspesialisasi. l 

Terdapat ldua lindikator lspesialisasi lauditor l(Panjaitan, l2014) ladalah lsebagai lberikut 
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1. Pengalaman lAuditor lterkait lIndustri lKlien lakan lmenentukan lseberapa lmampu 

lauditor luntuk lmelakukan laudit lpada lbidang lindustri ltertentu. lSemakin lsering 

lauditor lmenangani lklien ldengan lbidang lindustri lyang lsama, lmaka lauditor lakan 

llebih lmampu luntuk lmenemukan ladanya lsalah lsaji lmaterial lmaupun lkesalahan-

kesalahan lyang lada ldalam lsistem lakuntansi lklien. l 

2. Pengetahuan ldan lpemahaman lauditor ltentang lindustri lklien lmengenai lkarakteristik 

lbisnis lklien ljuga lmenentukan lkualitas laudit lyang ldihasilkan. ldibandingkan ldengan 

lauditor lnon lspesialis. lAuditor lspesialis lmemiliki lpengetahuan ldan lpemahaman 

llebih lterhadap lbidang lindustri lyang lmerupakan lspesialisasinya. lAuditor lspesialis 

ljuga llebih lmungkin luntuk lmendeteksi lkekeliruan ldan lpenyimpangan lyang lterjadi 

lpada llaporan lkeuangan lklien, lsehinggga ldapat lmembantu lperusahaassn ldalam 

lmenyediakan linformasi llaba lyang llebih lbaik. 

Auditor lmemiliki lfungsi lsebagai lpihak lyang lmemberikan lkepastian lbahwa llaporan 

lkeuangan lauditan ltelah lbebas ldari lsalah lsaji lmaterial, ldapat ldipercaya lkebenarannya 

luntuk ldijadikan lsebagai ldasar lpengambilan lkeputusan lyang ltelah lsesuai ldengan lprinsip l– 

lprinsip lakuntansi lyang lberlaku ldi lIndonesia. l 

Pengalaman lauditor ldan lkecermatan lprofesional lberpengaruh lpositif lterhadap 

lkualitas laudit l(Ardillah l& lChandra, l2022). lKompetensi, lindependensi, ldan letika lprofesi 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkualitas laudit l(Ika l& lSuryani, l2019). 

lKekurangan ldalam lpengambilan lkeputusan, lteknologi linformasi, lberpikir lkritis, 

lpengetahuan lhukum, lkemampuan lpemecahan lmasalah, lperilaku letis, ltoleransi 

lambiguitas, lkemampuan lpresentasi, lkomunikasi ltertulis, ldan lkemampuan lakuntansi 

lbiaya ldan lmanajerial lmemiliki lhubungan lyang lnegatif ldengan lkualitas laudit l(Anis, 

l2017). l 

Pendidikan ldan lpelatihan letika lyang lefektif lharus ldimulai ldi lruang lkelas ldengan 

lbantuan ldari ldewan lpenasihat ldepartemen. lMata lkuliah letika lyang lditawarkan ldalam 

lprogram lakuntansi ldapat lmemanfaatkan lpengalaman langgota ldewan lpenasihat luntuk 

lmembuat lprogram lyang lsesuai ldengan lpara lprofesional ldan lmenumbuhkan lkesadaran 

letis lseumur lhidup ldan lketerampilan lpenalaran letis l(Reinstein let lal., l2019). l 

Akuntan lprofesional lterus lmemainkan lperan lsentral ldalam lmemungkinkan 

lperusahaan luntuk lmembuat lkeputusan lbisnis lyang ltidak letis lmeskipun lada lpendidikan 

letika lformal ldan lpersyaratan lpendidikan lprofesional lberkelanjutan lyang lberkaitan 
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ldengan letika l(Anis, l2017). Semakin ltinggi lauditor lmenaati letika lauditor, lmaka lsemakin 

ltinggi lpula lkualitas laudit lyang ldihasilkan l(Anis, l2017). 

Audit lyang lberkualitas lpenting luntuk lmemastikan lbahwa lprofesi lakuntan 

lmemenuhi ltanggung ljawabnya lkepada linvestor, lmasyarakat lumum, ldan lpemerintah 

ldengan lmenjunjung letika lyang ltinggi2. lPendidik lakuntansi lperlu lfokus lpada lpenyediaan 

lalat luntuk lmeningkatkan lpraktik lmoral lpara lprofesional ldan lmembantu lmereka 

lmenyelesaikan ldilema letika l(Reinstein let lal., l2019). lEtika lprofesi lmerupakan lsalah lsatu 

lkomponen lyang lmempengaruhi lkualitas laudit ldan ldapat lmengurangi lrisiko lsalah lsaji 

ldalam lpenyajian llaporan lkeuangan l(Ika l& lSuryani, l2019). lProfesionalisme ldan 

lpengalaman ldapat lmempengaruhi ltingkat lmaterialitas lyang ldipertimbangkan loleh 

lauditor l(Eny l& lMappayukki, l2020). lSpesialisasi lprofesional ldapat lmeningkatkan 

lkualitas laudit ldan lmengurangi lpotensi lefek lnegatif ldari lrotasi lwajib lKAP lterhadap 

lkualitas laudit l(Elshawarby, l2017) 

 

METODE lPENELITIAN 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara peniliti dengan narasumber, serta 

pengisian kuisioner dengan mengambil beberapa sampling lulusan Jurusan Akuntansi. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah purposive sampling. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 lulusan Jurusan Akuntansi, 84 Lulusan 

Akuntansi yang memasuki bidang yang relevan dengan skripsi peneliti, sehingga total 

sampel penelitian yaitu 184. 

Populasi pada penelitian ini adalah lulusan Jurusan Akuntansi serta praktisi 

maupun profesi yang berada pada bidang terkait. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

           Kriteria Qt 

Lulusan Jurusan Akuntansi 50 

Lulusan Jurusan Akuntansi yang saat ini berprofesi linear 24 

Jumlah pengamatan yang dijadikan sampel selama periode penelitian 74 

Sumber : Data Penetian, 2024 
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Kriteria narasumber yang dijadikan sampel dalam adalah : 

1. Mahasiswa maupun Lulusan Jurusan Akuntansi ataupun jurusan linear terkait 

pengambilan sertifikasi profesi lulusan tahun 2019 sampai tahun 2024. 

2. Praktisi maupun narasumber yang sudah berprofesi pada bidang terkait. 

Wawancara dan kuisioner dilakukan pada sampel tersebut dikarenakan 

ketertarikan peneliti terhadap awareness Lulusan Akuntansi maupun praktisi pada 

bidang terkait dalam keberlanjutan sertifikasi profesi auditor serta pengaruhnya 

terhadap kualitas audit. 

Audit yang berkualitas adalah audit yang dapat mendeteksi suatu laporan keuanga 

dari salah saji material dan dapat melaporkan salah saji material yang ditemukan 

tersebut. Kualitas audit merupakan hasil kerja auditor yang berkualitas. Dimana seorang 

auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan kesalahan yang terkandung dalam 

laporan keuangan. Kualitas audit dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP). Untuk menjamin kredibilitas dari laporan keuangan, 

perusahaan cenderung menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar dan 

mempunyai reputasi KAP yang baik. Semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor dalam Kantor Akuntan Publik maka akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat serta klien terhadap jasa yang diberikan. 

Menurut Kurniasih dalam penelitian Pramaswaradana (2017) menyatakan bahwa 

KAP Big Four mempunyai audit yang lebih baik daripada KAP non Big Four. KAP 

yang besar (KAP Big Four) dianggap memiliki kualitas audit yang lebih baik 

dibandingan KAP non Big Four, karena mereka dituntut untuk bisa menjaga 

reputasinya. Skala auditor ini menggunakan ukuran besar atau kecil KAP, maka 

variabel ukuran KAP merupakan variabel dummy yang diukur dengan nilai 1 untuk 

perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan nilai 0 untuk KAP non Big Four. 

Sertifikasi Profesi  

Profesional Audit dan Keahlian Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit (Rahayu, 2020). Penelitian lain menemukan bahwa kualitas tenaga akuntansi, 

yang diukur dengan tingkat pendidikan mereka, mempengaruhi risiko audit dan hasil 

audit. Auditor mengenakan biaya yang lebih tinggi dan lebih mungkin untuk melakukan 

penyesuaian audit pada perusahaan yang tenaga akuntansinya memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih rendah (Gul et al., 2020). Sebuah tinjauan literatur membahas 
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tentang pentingnya profesionalisme maupun  objektivitas auditor dalam mencapai 

kualitas audit. Studi tersebut menemukan bahwa kompetensi auditor berupa 

profesionalisme maupun keahlian dan independensi (objektivitas) merupakan atribut 

penting dari kualitas audit (Ajao & Rhoda, 2020). 

Pendidikan Akuntansi 

Jam pendidikan profesional berkelanjutan (CPE) per staf dan kualitas audit. 

Secara khusus, lulusan akuntansi dari sekolah umum akan membutuhkan pelatihan 

dalam keterampilan berpikir kritis, teknologi informasi, dan keterampilan menulis dan 

komunikasi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan audit (Ocak et al., 2022) 

Tenure Audit 

Tenure audit adalah masa perikatan (keterlibatan) antara Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dan klien terkait jasa audit yang disepakati atau dapat juga diartikan sebagai 

jangka waktu hubungan auditor dan klien. Tenure audit diukur dengan cara menghitung 

jumlah tahun perikatan dimana Kantor Akuntan Publik yang sama melakukan perikatan 

audit terhadap kliennya. Menurut Sinaga dalam penelitian Nursiam (2017) 

penghitungan variabel tenure audit dilakukan dengan menghitung jumlah tahun Kantor 

Akuntan Publik melakukan audit laporan keuangan sebuah perusahaan secara berurutan. 

Hal ini mengacu pada peraturan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) 

dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. 

Pembatasan hanya berlaku bagi Akuntan Publik (AP) yaitu selama 5 tahun buku 

berturut-turut.” 

Fee Audit 

Fee audit merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa yang telah 

dilakukannya dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dalam penelitian Nursiam (2017) dimana 

fee audit dalam penelitian ini diproksikan pada professional fees yang terdapat dalam 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Selanjutnya variabel fee audit ini diukur dengan menggunakan logaritma natural 

dari data atas akun professional fees. 
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Spesialisasi Auditor 

Spesialisasi auditor dalam industri tertentu membuat auditor tersebut memiliki 

kemampuan dan pegetahuan yang memadai dibanding dengan auditor yang tidak 

memiliki spesialisasi. Nilai auditor spesialis dihitung dengan variabel dummy. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh Sertifikasi Profesi Auditor Maupun Kompetensi berkelanjutan Terhadap 

Kualitas Audit. Kompetensi auditor berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kualitas audit, independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit, profesionalisme berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas 

audit. Kualitas audit mampu dijelaskan kompetensi, independensi, dan profesionalisme 

auditor, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian. 

Kompetensi auditor pada kualitas audit sendiri memiliki pengaruh dari tenure 

audit, fee audit dan spesialisasi auditor itu sendiri. Namun, tidak dipungkiri adanya 

auditor yang mengikuti pelatihan akuntansi yang memadai, serta sebagian besar auditor 

yang telah mendapatkan sertifikasi profesi tidak bekerja sesuai dengan profesinya. 
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